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ABSTRACT: Material physics is an important branch of science that studies the properties 

and applications of various materials from atomic level as the foundation for modern 

technological development. The importance of this field encouraged the implementation of 

a socialization activity aimed at improving students’ understanding of the basic concepts 

and applications of material physics. The activity was attended by 22 participants and 

consisted of three stages: an initial survey, socialization using the one group pretest–

posttest design through interactive and contextual methods, and data evaluation. The 

average pretest score of 2.22 increased to 3.45 in the posttest, indicating an improvement 

based on the Likert scale. These results show that the socialization activity contributed 

positively to enhancing participants’ understanding and interest in the concepts and 

applications of material physics. The interactive approach used in the socialization proved 

effective in strengthening participants’ motivation and insight into this field. 
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ABSTRAK: Fisika material merupakan cabang ilmu penting yang mempelajari sifat dan 

aplikasi berbagai material dari tingkat atomik sebagai dasar pengembangan teknologi 

modern. Pentingnya bidang ini mendorong dilaksanakannya kegiatan sosialisasi yang 

bertujuan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dasar dan penerapan fisika 

material. Kegiatan diikuti oleh 22 peserta dengan tiga tahap: survei awal, sosialisasi 

menggunakan metode one group pretest–posttest design secara interaktif dan kontekstual, 

serta evaluasi hasil. Nilai rata-rata pretest 2,22 meningkat menjadi 3,45 pada posttest, 

menunjukkan peningkatan poin berdasarkan skala Likert. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kegiatan sosialisasi berkontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman dan ketertarikan 

peserta terhadap konsep serta aplikasi fisika material. Pendekatan sosialisasi yang interaktif 

terbukti efektif untuk memperkuat minat dan wawasan peserta terhadap bidang ini. 

Kata Kunci: Fisika, Material, Edukasi 

PENDAHULUAN 
 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan 

alam yang mempelajari sifat-sifat dasar 

materi, energi, serta interaksi yang terjadi 

di antara keduanya pada alam semesta. 

Melalui toeri dan konsepnya, fisika 

berperan penting dalam menjelaskan 

berbagai fenomena alam yang terjadi di 

alam semesta. Dalam praktik pendidikan, 

fisika sering kali dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit dan membosankan 

karena terlalu menekankan pada aspek 

matematis dan perhitungan (Fardela et 

al., 2024; Mardiansyah et al., 2023). Hal 

ini menyebabkan minat peserta didik 

terhadap fisika cenderung rendah, 

terutama ketika pembelajaran tidak 
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dikaitkan dengan konteks nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Fisika memiliki peranan penting 

dalam berbagai bidang terapan yang 

mendukung kemajuan teknologi dan 

kehidupan manusia. Dalam bidang 

pertanian, prinsip fisika digunakan dalam 

pengembangan sensor kelembapan 

tanah, pH tanah, salinitas tanah, hingga 

pembuatan sistem pertanian mandiri 

energi (Fath et al., 2025; Karim et al., 

2023). Pada bidang medis, konsep fisika 

melahirkan berbagai inovasi pada 

instrumentasi medis seperti pencitraan 

medis (X-ray, MRI, CT-scan), 

hipertermia magnetik untuk pengobatan 

kanker, hingga perangkat biomaterial 

untuk prostetik dan implan tubuh (Picelia 

et al., 2024; Szwed & Marczak, 2024). 

Sementara di sektor industri dan energi, 

fisika berperan dalam pemilihan material 

dan desain sel surya, baterai, 

superkapasitor serta sistem penyimpanan 

energi lain yang berkelanjutan (Di 

Sabatino et al., 2024; Istiqomah et al., 

2023; Wang et al., 2019). Berdasarkan 

beberapa contoh tersebut, dapat dilihat 

bahwa fisika tidak hanya berkutat pada 

teori dan rumus matematis, tetapi juga 

menjadi dasar bagi kemajuan teknologi 

interdisipliner. 

Salah satu cabang ilmu fisika yang 

memiliki peranan penting dan belum 

banyak diketahui siswa SMA adalah 

fisika material, yang mempelajari 

hubungan antara sifat fisis dan kimia 

suatu bahan dari struktur internal hingga 

interaksi tingkat atomiknya. Alam 

semesta menyediakan beragam jenis 

bahan dengan karakteristik yang unik, 

seperti logam, keramik, polimer, dan 

komposit, yang masing-masing memiliki 

sifat fisis dan mekanis berbeda (Molla, 

2018; Pramono, 2020). Berikut 

merupakan sedikit penjelasan terkait sifat 

material: Logam memiliki keunggulan 

dalam konduktivitas listrik dan termal, 

serta kekuatan struktur; keramik 

memiliki ketahanan termal yang baik dan 

tahan terhadap korosi; polimer bersifat 

ringan dan fleksibel; sedangkan 

komposit menggabungkan keunggulan 

dari dua atau lebih material (Callister & 

Corbett, 2017). Pemahaman mengenai 

sifat dan struktur dari berbagai jenis 

material menjadi dasar dalam 

menentukan pengaplikasiannya pada 

kebutuhan teknologi tertentu. Klasifikasi 

jenis material secara umum ditunjukkan 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Klasifikasi material 

(Molla, 2018) 

Berdasarkan penjelasan yang 

disampaikan, edukasi mengenai fisika 

material menjadi penting untuk diberikan 

kepada siswa, dengan tujuan memahami 

bahwa konsep-konsep fisika tidak hanya 

berhenti pada teori, tetapi juga dapat 

diterapkan secara nyata dalam 
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pengembangan teknologi dan inovasi 

masa depan. 

 

METODE PELAKSANAAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan dalam 

bentuk sosialisasi ilmiah yang 

berlangsung selama satu hari. Peserta 

kegiatan terdiri atas 22 siswa kelas XII 

SMAIT Daarul ‘Ilmi Bandar Lampung. 

Alur kegiatan sosialisasi fisika material 

ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Alur kegiatan sosialisasi 

1. Survei dan analisis situasi 

Sebelum pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi, tim terlebih dahulu 

melakukan survei melalui wawancara 

dengan kepala sekolah dan guru fisika. 

Langkah ini dilakukan untuk 

memperoleh gambaran mengenai tingkat 

pemahaman dan penerapan konsep-

konsep fisika, yang selanjutnya menjadi 

dasar dalam perancangan materi 

sosialisasi 

2. Sosialisasi 

Metode yang digunakan dalam 

kegiatan soialisasi menerapkan desain 

One Group Pretest-Posttest dan 

sosialisasi interaktif. Desain ini 

digunakan untuk menilai perubahan 

tingkat pengetahuan dan persepsi peserta 

sebelum dan sesudah kegiatan 

sosialisasi(Ma et al., 2019). Instrumen 

pengumpulan data berupa kuesioner 

skala Likert (1 – 5, 1=tidak paham/tidak 

sesuai dan 5=sangat paham/sangat 

sesuai). Kuisioner diberikan dua kali, 

yaitu sebelum sosialisasi (pretest) dan 

setelah sosialisasi (posttest).  

3. Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan melalui 

proses pengolahan data hasil pengisian 

kuesioner oleh peserta. Data dari skala 

Likert dianalisis secara kuantitatif untuk 

melihat perubahan rata-rata skor 

pemahaman peserta. Hasil analisis 

disajikan dalam bentuk distribusi skor 

dan persentase untuk menilai efektivitas 

kegiatan sosialisasi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep dasar 

dan aplikasi fisika material. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tahap sosialisasi pada kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini 

dilaksanakan melalui metode presentasi 

interaktif yang berfokus pada pengenalan 

berbagai jenis material beserta 

karakteristik fisisnya yang dapat 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi disampaikan dengan menekankan 

pehamaman pada sifat-sifat dasar 

material seperti konduktivitas listrik dan 

termal, kekuatan mekanik, dan 

elastisitas. Selain itu, siswa 

diperkenalkan dengan contoh nyata dari 

berbagai kelompok material seperti 

logam, keramik, polimer, dan material 

komposit yang masing-masing memiliki 

keunggulan dan keterbatasan tersendiri. 
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Penyampaian materi disertai dengan 

penjelasan visual melalui media 

presentasi sebagaimana ditunjukkan pada 

Gambar 3 dan 4, sehingga peserta 

memperoleh gambaran konkret 

mengenai keterkaitan antara struktur 

mikro suatu material dengan sifat dan 

fungsi makroskopiknya. Kegiatan ini 

juga dirancang untuk mendorong peserta 

agar mampu mengaitkan karakteristik 

material dengan fenomena yang temui di 

sekitar, seperti penggunaan logam pada 

kabel listrik dan rangka kendaraan, kaca 

dan keramik pada peralatan rumah 

tangga, hingga bahan polimer pada 

kemasan sehari-hari.  

 

Gambar 3. Kegiatan sosialisasi  

 

Gambar 4. Dokumentasi bersama kepala 

sekolah, guru, dan siswa 

Pembahasan juga diarahkan pada 

penerapan ilmu fisika material dalam 

bidang teknologi dan kehidupan modern. 

Peserta diajak memahami bagaimana 

prinsip-prinsip dasar fisika material 

menjadi dasar dalam pengembangan 

berbagai inovasi, seperti material 

semikonduktor pada perangkat 

elektronik, material superkonduktor 

untuk efisiensi transmisi listrik, serta 

bahan biomaterial yang digunakan dalam 

bidang medis. Dengan demikian, 

kegiatan sosialisasi ini tidak hanya 

memperluas wawasan peserta mengenai 

ragam material dan karakteristiknya, 

tetapi juga menumbuhkan kesadaran 

akan pentingnya ilmu fisika material 

dalam mendukung kemajuan teknologi 

dan peningkatan kualitas hidup manusia. 

Setelah kegiatan sosialisasi 

terlaksana, tahap selanjutnya adalah 

melakukan evaluasi data untuk 

mengetahui tingkat efektivitas 

sosialisasi. Evaluasi dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner berskala Likert 

yang diberikan dua kali, yaitu sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) kegiatan 

sosialisasi. Kuisioner terdiri dari 5 

pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur aspek pengetahuan dasar, 

pemahaman terhadap klasifikasi dan 

karakteristik material, serta persepsi 

peserta terhadap relevansi fisika material 

dalam kehidupan nyata. Diagram terkait 

pemahaman terapan keilmuan fisika 

material sebelum dan sesudah sosialisasi 

ditunjukkan pada Gambar 5 dan 6. 

Gambar 5. Tingkat pemahaman siswa 

sebelum sosialisasi 
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Gambar 6. Tingkat pemahaman siswa 

setelah sosialisasi 

Berdasarkan data kuisioner, nilai 

rata-rata skor pretest didapatkan sebesar 

2.22 (rentang kurang paham – cukup 

paham), kemudian meningkat pada skor 

postest menjadi 3.45 (rentang cukup 

paham – paham). Peningkatan 

pemahaman ini menunjukkan bahwa 

kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan 

melalui presentasi interaktif dan contoh 

kontekstual terbukti berperan positif 

terhadap pemahaman siswa terkait fisika 

material dan pengaplikasiannya.  

SIMPULAN 
 

Kegiatan sosialisasi fisika material 

menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman peserta secara signifikan. 

Rata-rata skor pretest sebesar 2,22 

meningkat menjadi 3,45 pada posttest 

berdasarkan skala Likert. Hal ini 

mengindikasikan bahwa metode 

sosialisasi yang digunakan, seperti 

penyampaian interaktif dan pemberian 

contoh kontekstual, efektif dalam 

meningkatkan pemahaman dan 

ketertarikan peserta terhadap konsep, 

klasifikasi, dan aplikasi fisika material. 
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